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This study aims to determine how much influence the store atmosphere and quality of 
service to customer loyality. The sample in this study was taken as much 75 
respondents and the technique used Accidental Sampling. The data in this study using 
a survey method through a questionnaire filled out by consumers. The results of this 
study can be concluded that store atmosphere and service quality have a significant 
effect on customer loyality either partially or simultaneously. 
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Pendahuluan 
Bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang yang tergabung dalam suatu organisasi yang menciptakan suatu barang atau 
jasa yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat serta memiliki tujuan untuk 
meraih sebuah keuntungan. Bisnis usaha saat ini sangat digemari oleh pelaku 
bisnis Indonesia khususnya di daerah Kota Malang. Kota Malang merupakan 
Kota pelajar yang dianggap dapat menjadi salah satu destinasi pelaku bisnis untuk 
dapat mengembangkan usaha yang sedang dikelolanya, diantaranya adalah bisnis 
dibidang makanan. Bisnis dibidang makanan dapat dikembangkan melalui usaha 
katering makanan, restoran, dan kafe. 
Bisnis kafe menjadi salah satu usaha bisnis yang dianggap cukup 
menjanjikan untuk menghasilkan keuntungan yang besar karena dalam 
perkembangannya kini kafe tidak hanya menjadi tempat singgah untuk makan 
atau bersantai saja, namun kafe ini juga telah dijadikan sebagai tempat untuk 
berkumpul seperti mengadakan rapat, bertemu rekan bisnis, reuni bersama teman, 
berkumpul bersama keluarga, nonton bola bersama, mengadakan pesta perayaan, 
dan kegiatan lain sebagainya yang dilakukan oleh pelanggan. 
Salah satu bisnis yang buming sampai saat ini khususnya di Kota Malang 
adalah produk kopi baik yang dikemas dengan model tempat warung lesehan, 
warkop dan kafe. Keberadaan kopi juga tidak terlepas dari sumber daya alam 
yang menjadi bagian dari usaha pertanian di Kota Malang khusnya Dampit 
sebagai sumber penduduk petani kopi dengan robusta dengan ciri khasnya. 
Sedangkan di Bali kita akan mengenal Kintamani dengan ciri khas kopinya. 
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Dalam menjalankan sebuah usaha, semua pelaku bisnis membutuhkan 
strategi bisnis untuk mengembangkan perusahaannya agar dapat bersaing dan 
bertahan dalam dunia bisnis yang semakin pesat ini. Strategi bisnis memiliki 
banyak tujuan untuk dicapai yang mana salah satunya membuat pelanggan 
menjadi pelanggan tetap atau pelanggan loyal (Hurriyati, 2005:128). Dalam hal 
ini loyalitas konsumen perlu diwujudkan demi kelangsungan hidup perusahaan, 
loyalitas ini dapat dikatakan telah terwujud apabila pelanggan telah melakukan 
pembelian ulang di masa yang akan datang. 
Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah dengan mengoptimalkan 
kualitas pelayanan Pelayanan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pelaku 
bisnis dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi 
tercapainya kepuasan pada konsumen itu sendiri. Dalam sebuah pelayanan 
kualitas layanan juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi loyalitas 
pelanggan, karena pelanggan yang telah merasa puas akan memiliki kesan dan 
penilaian yang baik terhadap pelayanan yang diberikan, sehingga pelanggan akan 
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan tersebut.  
Dalam upaya mendatangkan pelanggan dan mempertahankan pelanggan, 
pelaku bisnis perlu menciptakan suasana kafe dengan atmosfer yang menarik 
untuk dapat membuat pelanggan merasa nyaman dan puas terhadap pelayanan, 
kualitas makanan serta segala atmosfer yang telah diciptakan. Suasana atau 
atmosfer di dalam toko merupakan salah satu dari beberapa unsur retail 
marketing mix bertujuan memberi tahu, menarik, memikat, atau mendorong 
konsumen untuk datang ke toko dan untuk membeli barang (Sopiah & 
Syihabudin, 2008:149).  
Cafe sendi memiliki atmosfer toko berupa 2 suasana tempat in door dan 
out door dengan suasana di pinggir jalan yang menjadikan suasana tidak 
membosankan melihat lalu lalang kendaraan orang-orang perumahan. Untuk 
menciptakan kenyamanan tersebut, cafe Sendir juga memiliki tempat parkir yang 
memadai dan terlihat langsung oleh mata sehingga tidak dikhawatirkan 
kendaraan akan hilang. Cafe Sendi juga dilengkapi dengan WiFi dengan 
kapasitas MPBS yang lumayan cepat demi kebutuhan pelanggan. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, peneliti ingin mengangkat 
tema penelitian dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas 
Layanan terhadap Loyalitas Pelanggan” (Studi pada Pelanggan Cafe Sendi  
Joyo Grand Malang). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara store atmospher terhadap loyalitas 
pelanggan Cafe Sendi? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara kualitas layanan terhadap loyalitas 
pelanggan Cafe Sendi? 
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3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara store atmospher dan 
kualitas layanan terhadap loyalitas pelanggan Cafe Sendi? 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara store atmospher 
terhadap loyalitas pelanggan Cafe Sendi. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara kualitas layanan 
terhadap loyalitas pelanggan Cafe Sendi. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan antara store 




A. Manfaat Teoritis 
Secara teoriti hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
sumbangsih teori dan strategi untuk pelaku ekonomi dalam 
menciptakan beberapa strategi bersaing dengan tujuan menciptakan 
loyalitas pelanggan melalui pertimbangan store atmospher dan 
kualitas layanan sebagai modal utamanya. 
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini 
menjadi salah satu referensi positif menciptakan beberapa strategi 
bersaing baru dalam menciptakan loyalitas pelanggan terhadap 
usaha dan bisnis yang akan dijalankan. 
B. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasiil penelitian ini diharapkan menjadi salah 
satu sumbangsih strategi positif untuk pemiliki Cafe Sendi dalam 
secara khusus dalam menciptakan startegi bersaing dengan 
mempertimbangkan pentingnya sebuah loyalitas pelanggan yang 
didapatkan melalaui strategi store atmospher dan kualitas layanan. 
Secara umum, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 
referensi strategi menciptakan loyalitas untuk seluruh pelaku usaha 





Merupakan Kenyamanan konsumen adalah hal yang harus pertama kali 
diperhatikan oleh setiap perusahaan yang mendirikan sebuah kafe, salah satu 
kenyamanan konsumen ketika mengunjungi sebuah kafe adalah suasana kafe 
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yang sangat nyaman dan membuat dirinya seolah berada di rumah sendiri 
sehingga dapat menimbulkan kepuasan tersendiri bagi pelanggan. 
 
Kualitas Pelayanan  
Merupakan ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan maupun 
sesuai dengan ekspetasi pelanggan, maka kualitas pelayanan merupakan 
upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen yang dilakukan oleh 
perusahaan guna memenuhi harapan.  
 
Loyalitas Pelanggan  
Merupakan komitmen pelanggan terhadap suatu merek, toko, atau pemasok, 















Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Dikatakan kuantitatif dikarenakanan data penelitian yaitu berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2014:7).  
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini dilakukan pada Cafe Sendi yang berlokasi di Jl. Perumahan 
Joyo Grand Merjosari Kec. Lowokwaru kota Malang. 
 
Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan peneletian ini sesuai dengan prosedural 
yang berlaku di Universitas Islam Malang selama kurang lebih 3 bulan terhitung dari 
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Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2014:215) diartikan sebagai “wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini yaitu 
pelanggan Cafe Sendi Perumahan Joyo Grand. Dalam penelitian ini 




Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2014:62). Untuk pengambilan data yang dibutuhkan, 
penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling dengan responden 
pengunjung Damar Coffee. Teknik Accidental Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
berkunjung di Damar Coffee. maka untuk mendapatkan jumlah sampel di 
hitung dengan rumus Slovin, yang menyatakan rumus dari sampel adalah : 
  
 
     
 
Keterangan : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e = Prosentase Kelonggaran Ketidak Ketelitian pada penelitian 
ini, derajat kesalahan sampel yang diinginkan sebesar 10 % 
adalah : 
  
   
           
     
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah yang 
ditetapkan sebanyak 75 responden. Berdasarkan perhitungan di atas, 
hasil pengukuran sampel adalah 75 responden.  
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data di dalam penelitian ini dipergunakan untuk 
menilai suatu hipotesis dengan mempergunakan analisis linier berganda. 
Model rumus regresi linier berganda didalam penelitian ini dapat 
dirumuskan seperti dibawah ini: 
Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
Dimana : 
Y = Keputusan Pembelian  
a = konstanta 
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x = Koefisien regresi  
X1 = Store Atmosphere 
X2 = Kualitas Pelayanan 
e = Standar error 
 
Hasil Analisis Dan Pembahasan 
Pengujian Normalitas dan Asumsi Klasik 
Uji normalitas yaitu suatu uji yang dilakukan untuk menilai apakah model 
regresi dapat terdistribusi normal atau tidak. “Jika distribusi data residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya” (Ghozali, 2013) 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan pengaruh antara lebih dari satu 
variabel independent dengan satu variabel dependent. Hasil analisis linier 
berganda didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
               Hasil Uji Regresi Linier Berganda 







B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,821 1,201   2,350 ,022     
X1 ,223 ,082 ,226 2,721 ,008 ,611 1,636 
X2 ,623 ,076 ,676 8,153 ,000 ,611 1,636 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Pada Tabel 4.9 menjelaskan hasil dari uji regresi linier berganda 
bahwa dapat kita lihat jika persamaan linier berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
       Y = 2,821 + 0,223 X1 + 0,623 X2 + e 
1. Constant  sebanyak 2,821 ialah kalau nilai Store Atmosphere dan Kualitas 
pelayanan bernilai 0, jadi nilai loyalitas pelanggan ialah sebanyak 2,821. 
2. Koefisien regresi Store Atmosphere (X1) sebesar 0,223. Hal tersebut 
menyatakan bahwa variabel Store Atmosphere (X1) mempunyai pengaruh 
terhadap loyalitas pelanggan sebesar 0,223. 
3. Koefisien regresi Kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,623. Hal tersebut 
menyatakan bahwa variabel Kualitas pelayanan (X2) mempunyai pengaruh 
terhadap loyalitas pelanggan sebesar 0,623. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi yang 
dibutuhkan dalam analisis regresi linier terpenuhi. Uji Asumsi Klasik didalam 
penelitian ini antara lain Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas 
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Uji multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk menilai 
apakah model regresi ditemukan adanya hubungan linier yang sempurna 
atau hampir sempurna antara beberapa atau semua variabel bebas 
(independent). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 
didalam model regresi salah satunya dengan melihat nilai Tolerance dan 
nilai VIF yaitu: 
1. Jika nilai Tolerance (t) > 0,1, maka dapat dinyatakan bahwa model 
tidak melanggar asumsi multikolinieritas dan sebaliknya jika nilai 
Tolerance (t) < 0,1, maka dapat dinyatakan bahwa model melanggar 
asumsi multikolinieritas. 
2. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka dapat dinyatakan 
bahwa model tidak melanggar asumsi multikolinieritas dan sebaliknya 
jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 maka dapat dinyatakan 
bahwa model melanggar asumsi multikolinieritas. 
Tabel 4.10 
 Hasil Uji Multikolinieritas  
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  X1 ,611 1,636 
  X2 ,611 1,636 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat kita ketahui jika variabel store 
Atmosphere (X1) dan variabel Kualitas Pelayanan (X2) di dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai VIF 1,636 < 10 atau nilai tolerance 0,611 > 0,10, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara varibel Store Atmosphere (X1) dan 






Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model   t Sig. 
        
1 (Constant) 1,876 ,065 
  X1 -1,178 ,243 
  X2 ,372 ,711 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa hasil analisis variabel 
Store Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel pada penelitian ini tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji t dan 
uji f. 
a. Hasil Uji t (Pengujian Secara Parsial) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t (secara parsial) 
Model   t Sig. 
        
1 (Constant) 2,350 ,022 
  X1 2,721 ,008 
  X2 8,153 ,000 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan pada hasil uji t (secara parsial) diatas bisa dinyatakan 
kalau Store Atmosphere (X1) mempunyai nilai probabilitas sebesar 2,721 
dengan nilai sig 0.008 < 0,05 dan Kualitas Pelayanan (X2) mempunyai nilai 
probabilitas sebesar 8,153 dengan nilai sig 0.00 < 0,05 yang artinya ke-2 
variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan 
b. Hasil Uji f (Pengujian Secara Simultan) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji f (secara simultan) 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 152,757 2 76,379 83,033 ,000(a) 
Residual 66,229 72 ,920     
Total 218,987 74       
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil analisis variabel 
Store Atmosphere (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa ke-2 
variabel mempunyai pengaruh secara simultan terhadap loyalitas pelanggan. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Store Atmosphere terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Berdasarkan dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini maka 
didapatkan hasil dari uji t hitung sebesar 2,721 dengan nilai signifikansi 0,008 
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< 0,05). Dengan hasil tersebut maka H1 diterima yang atrinya variabel Store 
Atmosphere berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Store Atmosphere bertujuan untuk menarik perhatian konsumen 
untuk berkunjung, mempengaruhi mereka untuk melakukan 
pembelian, memberikan kepuasan dan memberikan kenyamanan. 
Store atmosphere yang diatur dengan baik oleh sebuah bidang usaha seperti 
cafe akan memberikan pengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan untuk 
melakukan pembelian ulang pada layanan jasa tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui adanya pengaruh store 
atmosphere terhadap loyalitas pelanggan. Pengaruh yang ditimbulkan 
bersifat positif, artinya bahwa semakin tinggi, semakin baik atau 
semakin nyaman store atmosphere yang diciptakan oleh Café Sendi kepada 
konsumen maka loyalitas pelanggan yang dirasakan akan semakin meningkat. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikerjakan oleh Rorimpandey, dkk. 
(2017)  menjelaskan bahwa Store Atmosphere berpengaruh signifikan 
terhadap Loyalitas Pelanggan. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Berdasarkan dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini maka 
didapatkan hasil dari uji t hitung sebesar 8,153 dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05). Dengan hasil tersebut maka H1 diterima yang atrinya variabel 
Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Kualitas pelayanan adalah hal yang diunggulkan di bidang usaha 
pelayanan purna jual seperti cafe. Hal ini dikarenakan yang dijual 
dalam pelayanan purna jual yaitu jasanya, jadi kualitas pelayanan 
yang dimiliki oleh sebuah bidang usaha merupakan kunci dimana usaha 
seperti cafe bisa diterima oleh konsumen.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui adanya pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap loyalitas pelanggan. Pengaruh yang ditimbulkan 
bersifat positif dan signifikan, artinya bahwa semakin tinggi kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh suatu bidang usaha seperti cafe kepada 
konsumen maka kepuasan konsumen yang terjadi akan semakin meningkat 
serta dapat meningkatkan tingkat loyalitas dari konsumen itu sendiri. Hal ini 
berarti semakin baik kualitas pelayanan Café Sendi, maka akan 
semakin tinggi pula tingkat loyalitas di Café Sendi. Namun sebaliknya, 
apabila Café Sendi tidak memperhatikan lagi aspek kualitas pelayanan maka 
tingkat loyalitas konsumen di Café Sendi pasti akan menurun. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikerjakan oleh Pambudi (2018)   
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Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas 
Pelanggan. 
Berdasarkan dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini maka 
didapatkan hasil dari uji f hitung sebesar 83,033 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05). Dengan hasil tersebut maka H1 diterima yang artinya variabel 
Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan secara simultan berpengaruh 
terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Store atmosphere bertujuan untuk menarik perhatian konsumen 
untuk berkunjung, mempengaruhi mereka untuk melakukan 
pembelian, memberikan kepuasan dan memberikan kenyamanan. Sedangkan 
kualitas pelayanan adalah suatu perilaku yang ditunjukkan oleh penjual sesuai 
yang diinginkan oleh pembeli dalam rangka memuaskan kebutuhan dan 
keinginannya.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui adanya pengaruh Store 
atmosphere dan kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan. Pengaruh 
yang ditimbulkan bersifat positif dan signifikan, artinya secara simultan atau 
bersama – sama berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini tidak dapat 
dipungkiri karena semakin tinggi Store atmosphere serta kualitas pelayanan 
terhadap konsumen maka akan semakin tinggi tingkat loyalitas daripada 
konsumen tersebut. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikerjakan oleh Lidya (2018) 
menjelaskan bahwa Store Atmosphere dan Kualitas Pelayanan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari data penelitian yang dilkukan pada Café Sendi, 
maka dapat disimpulkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya. 
1. Store Atmosphere (X1) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan, 
karena dengan adanya Store Atmosphere daya tarik dari sebuah cafe akan 
semakin kelihatan dan dapat menyebabkan minat beli konsumen akan 
semakin besar. Hal ini dapat diartikan bahwasanya Store Atmosphere 
sangatlah penting adanya untuk menunjang daya tarik dari sebuah cafe yang 
mengakibatkan loyalitas pelanggan pada Café Sendi akan meningkat. 
2. Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas 
pelanggan, dan dengan adanya Kualitas Pelayanan konsumen merasa 
mendapat perhatian lebih atas kunjungannya sehingga timbul nilai positif dari 
dalam diri konsumen yang mengakibatkan minat beli ulang dari konsumen. 
Hal ini dapat diartikan bahwasanya Kualitas Pelayanan  sangatlah penting 
adanya untuk mengambil hati para konsumen sehingga konsumen 
menjatuhkan pilihannya dan mengakibatkan loyalitas pelanggan pada Café 
Sendi. 
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3. Store Atmosphere (X1), dan Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh secara 
simultan terhadap Loyalitas pelangga (Y). Artinya bahwa Store Atmosphere 




Ada beberapa keterbatasan didalam penelitian ini antara lain : 
a. Variabel yang terdapat pada penelitian ini hanya ada dua yaitu Store 
Atmosphere dan Kualitas Pelayanan, padahal masih banyak variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Loyalitas Pelanggan. Penulis 
sengaja membatasi dua variabel saja didalam penelitian ini dikarenakan 
agar dapat terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam melakukan penelitian 
b. Penelitian ini hanya dilakukan pada Café Sendi, jadi hasil penelitian ini 
hanya dapat digunakan oleh Café Sendi. 
         
Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan realita 
yang ada dilapangan, maka penulis akan memberikan sedikit saran dan 
masukan yaitu : 
1. Bagi Perusahaan 
Café Sendi harus bisa mempertahankan kualitas pelayanan yang 
sudah dianggap baik oleh sebagian besar konsumennya. Akan tetapi 
café sendi tetap harus meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi 
agar kualitas pelayanan yang diberikan bisa selalu memberikan 
kepuasan kepada konsumen. Dengan konsumen merasa puas maka 
konsumen pasti mau melakukan pembelian ulang di Café Sendi 
Diharapkan Café Sendi terus mempertahankan dalam mengevaluasi, 
menanggapi dan melakukan perbaikan diri secara aktif mengenai kritik & 
saran dari konsumen yang dituangkan melalui kartu kritik & saran 
maupun melalui media sosial. Hal ini berguna untuk monitoring selera 
dan kepuasan konsumen, karena mengingat pada masa - masa mendatang 
selera konsumen bisa berubah ataupun bosan sesuai dengan 
perkembangan jaman dan semakin banyaknya cafe baru yang muncul. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Dapat menambahkan variabel bebas (X) diluar variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini karena dimungkinkan ada variabel 
lain selain Store Atmosphere dan kualitas pelayanan yang mungkin 
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